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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan minyak zaitun 

ekstra virgin (Extra Virgin Olive Oil, EVOO) ke dalam air minum terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada broiler. 

Penelitian dilaksanakan pada April--mei 2025 selama 28 hari di Kandang Jurusan  

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dosis EVOO 

(0; 0,15; 0,30; 0,45; dan 0,60 ml/l) yang masing-masing diulang 4 kali. Penelitian 

ini menggunakan 100 ekor broiler dengan masing-masing perlakuan 

menggunakan 5 ekor  broiler. Data yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 

nyata 5% dan uji lanjut yang digunakan adalah Polinomial Ortogonal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian EVOO dalam air minum tidak 

berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap semua parameter yang diamati. Penggunaan 

EVOO hingga dosis 0,60 ml/l dinilai aman dan tidak menurunkan performa 

broiler. Belum ada dosis  EVOO yang terbaik untuk berpengaruh pada konsumsi 

ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum broiler. 

Kata kunci:  ayam broiler, minyak zaitun ekstra virgin, konsumsi ransum, 

konversi ransum, pertambahan berat tubuh. 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF DOSE EXTRA VIRGIN OLIVE OIL (Olea 

europaea) SUPPLEMENTATION IN DRINKING WATER ON FEED INTAKE, 

BODY WEIGHT GAIN, AND FEED CONVERSION IN BROILER CHICKENS 

 

By 

 

DICY TRISNO WAHYUDI 

 

 

 

This study aims to evaluate the effect of adding extra virgin olive oil (EVOO) to 

drinking water on feed consumption, body weight gain, and feed conversion in 

broilers. The study was conducted in April--May 2025 for 28 days at the Animal 

Husbandry Department, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This 

study used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 EVOO dose 

treatments (0; 0.15; 0.30; 0.45; and 0.60 ml/l) each repeated 4 times. This study 

used 100 broilers with each treatment using 5 broilers. The data obtained were 

analyzed for variance at a 5% significance level and the further test used was 

Orthogonal Polynomial. The results showed that the administration of EVOO in 

drinking water had no significant effect (P> 0.05) on all observed parameters. The 

use of EVOO up to a dose of 0.60 ml/l was considered safe and did not reduce 

broiler performance. There is no optimal dose of EVOO to influence feed 

consumption, body weight gain, and broiler feed conversion. 

Keywords: broiler chicken, extra virgin olive oil, feed intake, feed conversion 

ratio, body weight gain. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Ayam broiler merupakan salah satu komoditi unggas yang sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Ayam broiler dikenal 

karena laju pertumbuhannya yang cepat, ayam broiler dapat dipanen pada umur 4 

hingga 5 minggu. Keunggulan ini menjadikan ayam broiler sebagai pilihan utama 

dalam produksi daging, daging broiler banyak diminati oleh konsumen karena 

rasa yang enak dan kandungan gizi yang tinggi. Selain itu, daging ayam broiler 

memiliki harga yang terjangkau, sehingga dapat diakses oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Hal ini menjadikan ayam broiler sebagai sumber protein hewani yang 

paling banyak dikonsumsi di Indonesia, dan berkontribusi signifikan terhadap 

ketahanan pangan nasional (Wijaya, 2022). 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, ayam broiler juga memiliki kelemahan 

yang perlu diperhatikan. Salah satu kelemahan utama adalah kerentanan ayam 

broiler terhadap serangan penyakit, yang dapat mengakibatkan kerugian dalam 

produksi. Ayam broiler yang dipelihara dalam sistem intensif sering kali 

mengalami stres akibat kepadatan populasi yang tinggi dan kondisi lingkungan 

yang tidak optimal. Selain itu, ayam broiler juga sulit beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan, seperti fluktuasi suhu dan kelembapan, yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dan produktivitasnya. Oleh sebab itu, penggunaan feed 

additive seperti Antibiotics Growth Promoters (AGP) sering diterapkan untuk 

meningkatkan imunitas dan pertumbuhan ayam. Namun, penggunaan AGP 

memiliki kekurangan, seperti potensi residu antibiotik dalam daging yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan. Residu ini dapat mengurangi 
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daya tahan tubuh manusia yang mengkonsumsinya, serta berkontribusi terhadap 

resistensi antibiotik di masyarakat (Castanon, 2007). 

Minyak zaitun ekstra virgin (EVOO) muncul sebagai alternatif feed additive yang 

aman dan alami. EVOO diproduksi melalui pengepresan dingin buah zaitun tanpa 

penggunaan bahan kimia tambahan, sehingga kandungan nutrisinya tetap terjaga. 

EVOO diketahui mengandung asam lemak tak jenuh tunggal, polifenol, dan 

vitamin E yang memiliki sifat antioksidan kuat dan berpotensi bermanfaat dalam 

produksi unggas (Bilal et al., 2021). Selain itu, suplementasi EVOO kaya 

polifenol pada ayam broiler terbukti dapat meningkatkan status antioksidan dan 

memperbaiki kualitas daging yang dihasilkan (Tufarelli et al., 2016). Namun, 

biaya penggunaan EVOO yang relatif tinggi dibandingkan feed additive 

konvensional dapat menjadi kendala, terutama bagi peternak dengan skala usaha 

kecil.  

Minyak zaitun ekstra virgin (EVOO) mengandung berbagai komponen bioaktif 

seperti asam lemak tak jenuh tunggal, polifenol, dan vitamin E yang berperan 

sebagai antioksidan alami. Senyawa-senyawa ini dapat meningkatkan status 

kesehatan dan produktivitas unggas dengan memperbaiki utilisasi nutrien, 

mendukung kesehatan saluran pencernaan, serta mengurangi efek negatif stres 

oksidatif. Beberapa studi menunjukkan bahwa suplementasi minyak zaitun dalam 

ransum atau air minum broiler dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, 

konsumsi pakan, dan efisiensi konversi pakan. Hal ini menjadikan penggunaan 

EVOO sebagai aditif pakan alami berpotensi menjadi alternatif pengganti 

antibiotik untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk unggas 

(Bilal et al., 2021). 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak zaitun ekstra virgin (Olea 

europaea) dalam air minum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh dan konversi ransum pada ayam broiler. 
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2. untuk mengetahui dosis yang optimal minyak zaitun ekstra virgin (Olea 

europaea) dalam air minum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh dan konversi ransum pada ayam broiler. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk :  

1. meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi ternak, khususnya mengenai 

penambahan minyak zaitun ekstra virgin ke dalam air minum ayam broiler.  

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai manfaat minyak zaitun ekstra virgin dalam 

meningkatkan performa ayam broiler. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Minyak zaitun, khususnya extra virgin olive oil (EVOO), merupakan salah satu 

bahan nabati bersifat antioksidan eksogen yang memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan. EVOO mengandung gugus fenol, yang terdiri dari struktur cincin 

aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil. Semakin banyak gugus hidroksil 

dalam gugus fenol, semakin baik kemampuan antioksidannya (Fito et al., 2007). 

EVOO, yang diperoleh melalui proses pengepresan dingin tanpa menggunakan 

pemanasan atau bahan kimia, mengandung kadar polifenol yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan minyak zaitun hasil pemurnian. Kandungan polifenol ini 

memberikan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang kuat, sehingga EVOO 

berpotensi meningkatkan kesehatan saluran pencernaan, memperkuat sistem 

imun, dan mendukung performa pertumbuhan unggas secara optimal (Mahasneh 

et al., 2024). Minyak ini setidaknya mengandung dua gugus hidroksil (Fito et al., 

2007). 

Salah satu pendekatan yang banyak dilakukan untuk meningkatkan performa 

ayam broiler adalah dengan menambahkan aditif alami ke dalam air minum. 

EVOO kaya akan asam lemak tak jenuh, terutama asam oleat, serta senyawa 

bioaktif seperti polifenol dan tokoferol, yang diketahui memiliki sifat antioksidan. 

Penelitian oleh Wahyu Widodo et al. (2023) pemberian herbal melalui air minum 



4 

 

 

 

pada broiler meningkatkan konsumsi pakan, namun berpotensi menurunkan bobot 

badan dan meningkatkan rasio konversi ransum  dibandingkan pemberian herbal 

melalui ransum, yang lebih efektif dalam meningkatkan bobot badan dan efisiensi 

ransum. Selain itu, Herrero-Encinas et al. (2020) menemukan bahwa ekstrak dari 

pomace zaitun memiliki efek antiinflamasi yang signifikan dan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ayam broiler dibandingkan dengan kontrol yang tidak 

diberikan aditif tambahan. 

EVOO juga diketahui mengandung asam lemak tak jenuh tunggal dan senyawa 

antioksidan seperti polifenol dan vitamin E, yang dapat mendukung kesehatan dan 

metabolisme tubuh (Mascitelli, 2006). Dalam ternak unggas, komponen-

komponen bioaktif dalam minyak zaitun seperti asam lemak tak jenuh tunggal dan 

polifenol berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan nutrisi dan memperbaiki 

fungsi pencernaan. Hal ini mendukung peningkatan konsumsi ransum dan 

pertumbuhan bobot tubuh ayam secara signifikan (Tufarelli et al., 2016). 

Aktivitas antioksidan dari EVOO membantu mengurangi stres oksidatif, sehingga 

meningkatkan efisiensi penggunaan energi dan rasio konversi ransum pada 

unggas (Tufarelli et al., 2016). Peningkatan efisiensi pakan ini tercermin dari 

penurunan rasio konversi ransum, indikator utama efisiensi produksi dalam sistem 

peternakan unggas. 

Penggunaan minyak zaitun sebagai bahan tambahan pakan diketahui dapat 

meningkatkan daya tarik konsumsi ransum dengan memperbaiki rasa dan 

palatabilitasnya, sehingga secara alami dapat merangsang nafsu makan unggas 

(Mohamed et al., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan minyak zaitun sebagai 

aditif alami dalam pakan ayam broiler berpotensi meningkatkan performa 

pertumbuhan dan efisiensi produksi secara signifikan. 

Selain itu, tingginya kandungan asam lemak dalam minyak zaitun dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dari pakan, sehingga ayam broiler 

dapat memanfaatkan nutrisi secara lebih optimal untuk mendukung pertumbuhan 

(Mohamed et al., 2024). Dengan peningkatan konsumsi pakan yang seimbang dan 
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kualitas nutrisi yang terjaga, diharapkan terjadi peningkatan signifikan pada 

pertambahan berat badan unggas. 

Pemberian minyak ekstra virgin dalam air minum merupakan pendekatan yang 

relatif baru dalam praktik peternakan ayam broiler. Penambahan suplemen ini 

dalam air minum memiliki keuntungan karena cara pemberian yang praktis dan 

peluang untuk dikonsumsi oleh ayamlebih tinggi. Karena konsumsi air minumnya 

2 kali lebih banyak dibanding konsumsi ransum. Minyak zaitun berfungsi sebagai 

pelumas alami bagi usus, membantu melancarkan pergerakan makanan melalui 

saluran pencernaan. Lemak tak jenuh tunggal dalam minyak zaitun dapat 

merangsang kontraksi otot usus, sehingga mempercepat proses pencernaan 

(Bendini et al., 2012). Selain itu, minyak zaitun memiliki sifat antibakteri yang 

dapat melawan bakteri penyebab tukak lambung, seperti Helicobacter 

pylori (Mannino et al., 2016).  

Dengan menambahkan minyak zaitun ke dalam air minum, kesehatan saluran 

pencernaan terjaga dan produktivitas ayam broiler dapat meningkat. Minyak 

zaitun kaya akan kalori dan lemak sehat, yang dapat berkontribusi pada 

peningkatan berat badan jika dikonsumsi dalam jumlah yang tepat. Lemak sehat 

dalam minyak zaitun membantu meningkatkan rasa kenyang dan memfasilitasi 

penyerapan nutrisi penting lainnya (Pérez-Jiménez et al., 2010). Dalam konteks 

ternak unggas, peningkatan konsumsi pakan berkualitas baik ketika ditambahkan 

minyak zaitun dapat menghasilkan bobot tubuh yang optimal. Minyak zaitun juga 

berperan dalam menjaga keseimbangan nutrisi dengan meningkatkan penyerapan 

vitamin larut lemak (A, D, E, dan K), yang penting untuk pertumbuhan dan 

kesehatan secara keseluruhan (Muzzalupo et al., 2012). Penggunaan produk 

sampingan minyak zaitun dalam diet hewan monogastrik (babi, unggas, dan 

kelinci) dan efeknya pada performa produksi (konsumsi ransum, pertumbuhan 

bobot tubuh dan konversi ransum), karakteristik kualitas daging, dan status 

kesehatan usus. Dengan demikian, konsumsi minyak zaitun dapat menjadi strategi 

efektif untuk mendukung pertumbuhan bobot tubuh baik pada manusia maupun 

hewan. 
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Penggunaan minyak dalam air minum ayam broiler telah terbukti memiliki 

berbagai manfaat. Robinson (2017) menunjukkan bahwa penambahan minyak 

kelapa murni (virgin coconut oil) pada air minum dengan konsentrasi sekitar 5cc, 

10cc, dan 15cc/100 ekor ayam mampu meningkatkan konsumsi ransum, bobot 

badan, dan penurunan konversi ransum (FCR). 

Pemberian campuran minyak atsiri pada ayam pada ayam petelur dengan dosis 

0,1, 0,2 dan 0,3ml/l dalam air minum dapat meningkatkan produksi telur, dan 

konversi ransum. Pemberian campuran minyak atsiri dengan dosis 0,1 ml/l dapat 

dimulai pada fase Grower (sekitar 6--12 minggu), dosis 0,2 ml/l pada fase 

Developer (12--18 minggu), dan dosis 0,3 ml/l pada fase Layer (18 minggu ke 

atas). Minyak ini kaya akan asam lemak tak jenuh tunggal (terutama asam oleat) 

yang dapat membantu meningkatkan metabolisme energi dan mendukung 

kesehatan pencernaan ayam (Karadagoglu et al., 2018). Menurut Karadagoglu et 

al. (2018) dosis 0,3 ml/l membuktikan hasil terbaik. Berdasarkan hal tersebut 

maka ayam broiler umur 1--28 hari  pada penelitian ini akan menggunakan dosis 

minyak zaitun ekstra virgin yaitu 0; 0,15; 0,30; 0,45; dan 0,60 ml/l. 

 

1.5 Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

1. terdapat pengaruh dosis penambahan minyak zaitun ekstra virgin (Olea 

europaea) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh dan konversi 

ransum pada ayam broiler. 

2. terdapat dosis pemberian minyak zaitun ekstra virgin (Olea europaea) yang 

optimal terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam Broiler  

Ayam broiler yang juga dikenal sebagai ayam pedaging, merupakan jenis ras 

unggul yang dihasilkan dari persilangan beberapa ras ayam dengan daya 

produktivitas tinggi, terutama dalam produksi daging. Daging unggas, khususnya 

daging ayam, merupakan sumber protein hewani yang sangat diminati di 

Indonesia (Rahayu et al., 2019). Ayam broiler dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1.  Ayam broiler 

Ayam broiler memiliki sejumlah keunggulan, antara lain daging yang lunak, 

ukuran tubuh yang besar, bentuk dada yang lebar, serta efisiensi pakan yang tinggi 

(Pahlepi et al., 2018). Keunggulan ini diperoleh melalui proses seleksi yang ketat 

untuk mencapai karakteristik genetik unggul dalam kondisi pemeliharaan yang 

terkontrol, termasuk nutrisi, suhu lingkungan, dan manajemen kandang (Umam, 

2015). Namun, ayam broiler juga memiliki kelemahan, seperti mudah stres, sulit 

beradaptasi, dan rentan terhadap infeksi patogen, yang dapat meningkatkan risiko 

kematian (Badriyah dan Ubaidillah, 2013). Dibandingkan dengan ayam petelur 
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atau jenis unggas lainnya, ayam broiler memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda 

karena pertumbuhannya yang cepat. Untuk mencapai potensi pertumbuhan 

terbaik, formulasi pakan harus mempertimbangkan kebutuhan protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral. Kualitas daging ayam broiler sangat penting 

bagi konsumen yang semakin peduli dengan kesehatan, yang menginginkan 

daging ayam dengan profil lipid yang sehat dan rendah lemak. Oleh karena itu, 

penting untuk meningkatkan kualitas daging ayam broiler melalui perubahan pola 

makan, suplemen pakan, atau penambahan bahan alami seperti minyak zaitun, 

yang dapat berdampak pada profil lipid darah dan daging ayam (Abd El-Hack et 

al., 2020). 

 

Fase pertumbuhan ayam broiler dibagi menjadi dua periode berdasarkan laju 

pertumbuhannya, yaitu fase starter (umur 1--21 hari) dan fase finisher (umur 22--

28 hari atau hingga umur potong yang diinginkan) (Murwani, 2010). Fase starter 

adalah fase awal di mana ayam broiler atau Day Old Chick (DOC) membutuhkan 

induk buatan (brooder) untuk menyediakan lingkungan yang sehat dan nyaman, 

yang mendukung pertumbuhan optimal. Hasil penelitian Fatmaningsih et al. 

(2016) menunjukan bahwa  pada umur 0--14 hari, terjadi perbanyakan sel 

(hyperplasia), yang meliputi perkembangan saluran pernapasan, saluran 

pencernaan, dan sistem kekebalan, sehingga fase brooding menjadi masa kritis 

yang sangat menentukan performa ayam broiler di periode selanjutnya. 

 

Selama fase pertumbuhan, ayam pedaging memiliki perbedaan kebutuhan nutrien 

yang disesuaikan untuk mencapai performa optimal (Achmanu dan Muharlien, 

2011). Kebutuhan nutrien pakan ayam broiler terbagi menjadi dua periode, yaitu 

periode starter (umur 0--4 minggu) dan periode finisher (umur 4--6 minggu) 

(Achmanu dan Muharlien, 2011), yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel  1. Standar kebutuhan nutrisi ayam broiler 

Jenis Nutrien  Satuan Periode Starter Periode Finisher 

Protein kasar % Min. 19 Min. 18 

Lemak kasar % Mak. 7,4 Mak. 8,0 

Serat kasar % Mak. 6,0 Mak. 6,0 

Calcium (Ca) % 0,9 – 1,2 0,9 – 1,2 

Fosfor (P) total % 0,6 – 1,0 0,6 – 1,0 

P tersedia % Min. 0,4 Min. 0,4 

Energi Metabolis 

(EM) 

kkal/kg Min. 2900 Min. 2900 

Asam Amino %   

Lisin % Min. 1,10 Min. 0,90 

Metionim % Min. 0,40 Min. 0,30 

Metionin + sistin % Min. 0,60 Min. 0,50 

Kadar abu % Mak. 8,0 Mak. 8,0 

Kadar air % Mak. 14,0 Mak. 14,0 

Sumber : Badan Standar Nasional (2006). 

 

2.2  Minyak Zaitun  

Minyak zaitun adalah minyak yang didapatkan dengan pemerasan secara langsung 

buah zaitun baik menggunakan alat maupun tidak. Minyak zaitun ekstra virgin 

(EVOO) merupakan minyak yang didapatkan dari pemerasan buah zaitun 

dibawah suhu yang sesuai agar tidak berubah atau mempengaruhi komposisi asli 

minyak zaitun. EVOO tidak dikenakan proses apapun kecuali pencucian, 

dekantasi (metode penting dalam proses pemurnian alami EVOO untuk 

menghilangkan partikel padat dan air yang tersisa setelah ekstraksi), sentrifugal 

dan penyaringan. Dalam hal ini, minyak zaitun yang dihasilkan oleh ektraksi 

pelarut atau proses preesterifikasi (tahap awal dalam proses esterifikasi, yang 

bertujuan untuk mengurangi kadar asam lemak bebas (Free Fatty Acid/FFA) 

dalam minyak atau lemak sebelum proses transesterifikasi) dan dicampur dengan 

minyak nabati lainnya tidak termasuk kategori VOOC (Oberg, 2017). 
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Menurut olive wellness institute (2024) minyak zaitun dibagi beberapa grade yaitu 

minyak zaitun extra virgin (EVOO), minyak zaitun murni (VOO), minyak zaitun 

halus (ROO) dan minyak zaitun (OO). EVOO yang memiliki tingkat keasaman 

bebas, diekspresikan sebagai asam oleat bebas yang tidak lebih dari 0,8 g per 100 

g, dan karakteristik lain yang sesuai dengan standard, sedangkan minyak zaitun 

murni adalah minyak yang juga memiliki tingkat keasaman bebas, diekspresikan 

sebagai asam oleat tidak lebih dari 2,0 g per 100 g dan karakteristik lain yang 

sesuai standard (Oberg, 2017). EVOO memiliki komposisi kimia yang sangat 

kaya dan bermanfaat bagi kesehatan. 

 

Extra virgin olive oil terdiri dari fraksi gliserol (90-99% dari buah zaitun) dan 

fraksi non gliserol (0,4--5% dari buah zaitun). Fraksi gliserol EVOO terdiri dari 

MUFA, Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA), dan Saturated Fatty Acid (SFA), 

sedangkan fraksi non gliserol diantaranya senyawa fenolik (hydroxytyrosol, 

oleuropein, caffeic acid, coumaric acid, vanillic 13 acid), α-tokoferol, squalene, 

klorofil (pigmen warna), dan β-karoten yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Cicerale et al., 2010). 

 

Setiap 100 g EVOO mengandung sekitar 95 g lemak (90-99% fraksi gliserol) 

yang terdiri dari: MUFA 73,7 g; SFA 13,5 g; dan PUFA 7,9 g (Assy et al, 2009). 

Asam lemak dengan jumlah banyak yang terdapat di dalam minyak zaitun yaitu 

SFA [asam palmitat (C16:0), asam stearat (C18:0)], MUFA [asam oleat (C18:1); 

asam palmitoleat (C16:1)], dan PUFA [asam linoleat (C18:2), dan asam linolenat 

(C18:3)]. Hampir semua varietas minyak zaitun memiliki C16:0, C18:0, C18:1, 

dan C18:2 sebagai komponen utama, C16:1 dan C18:3 ada dalam jumlah kecil. 

Komponen utama EVOO adalah asam oleat, berkontribusi sekitar 55-75% dari 

total asam lemak (Nugraheni, 2012). Gambar minyak zaitun dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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       Gambar 2.  Minyak zaitun 

Beberapa komponen utama dalam EVOO adalah: 

1. asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA) 

Asam oleat, yang merupakan jenis utama asam lemak dalam EVOO, memiliki 

sifat anti-inflamasi dan dapat membantu menurunkan kadar kolesterol jahat 

(LDL) dalam darah, serta meningkatkan kolesterol baik (HDL). 

2. fenol (Polifenol) 

Senyawa seperti oleocanthal dan oleacein adalah antioksidan kuat yang 

ditemukan dalam EVOO, yang membantu melawan peradangan, stres 

oksidatif, dan memiliki potensi antikanker. 

3. tokoferol (Vitamin E) 

Sebagai antioksidan, vitamin E berperan penting dalam melindungi sel-sel 

tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Tokoferol juga membantu 

memperbaiki kulit dan mendukung sistem kekebalan tubuh. 

4. terpenoid 

Senyawa ini berfungsi sebagai agen anti inflamasi dan meningkatkan efek 

terapeutik EVOO. 

5. squalene 

Senyawa ini memiliki sifat antioksidan dan dikenal dapat membantu 

mengurangi risiko kanker serta meningkatkan kesehatan kulit. 

6. vitamin K 

EVOO mengandung vitamin K, yang penting untuk kesehatan tulang dan  

fungsi pembekuan darah. 

EVOO memiliki komposisi kimia yang kaya dan beragam, terdiri dari berbagai 

komponen yang memiliki manfaat kesehatan. Mayoritas minyak zaitun terdiri dari 
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trigliserida (sekitar 98%), yang terdiri dari asam lemak tak jenuh, khususnya asam 

oleat, yang memberikan manfaat antiinflamasi dan kardioprotektif. Selain itu, 

minyak zaitun mengandung komponen minor yang tidak dapat disaponifikasi, 

seperti tokoferol (vitamin E), sterol, fenol, dan pigmen seperti klorofil dan 

karoten. Komponen-komponen ini bertanggung jawab atas sifat antioksidan, anti-

inflamasi, dan perlindungan terhadap kerusakan oksidatif, serta memberikan rasa, 

aroma, dan warna khas pada minyak zaitun (Cardeno et al., 2014). 

Komponen-unsaponifiabel, meskipun hanya sekitar 2% dari minyak, sangat 

penting karena mengandung squalene, β-karoten, dan senyawa fenolik utama 

seperti oleuropein, yang memiliki manfaat kesehatan tambahan seperti melawan 

kanker dan mendukung sistem kardiovaskular. Squalene, yang ditemukan dalam 

konsentrasi tinggi pada minyak zaitun, juga dikenal karena sifat antioksidannya 

dan digunakan dalam produk kosmetik. Senyawa fenolik, termasuk oleuropein 

dan hydroxytyrosol, juga memberikan manfaat kesehatan yang signifikan melalui 

sifat antioksidan dan anti-inflamasi. 

 

Virgin olive oil, diperoleh secara ekslusif melalui prosesur fisik, lebih dari sekedar 

lemak tak jenuh tunggal karena mengandung antioksidan dalam jumlah yang 

tinggi, terutama senyawa fenol dan vitamin E (Fito et al., 2007). Asam lemak 

dengan jumlah banyak yang terdapat di dalam minyak zaitun yaitu asam palmitat 

(C16: 0), asam palmitoleat (C16: 1) asam stearat (C18: 0), asam oleat (C18: 1), 

asam linoleat (C18: 2), dam asam linoleate (C18: 3) (Nugraheni, 2012). 

 

2.3 Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum pada ayam broiler merupakan indikator penting dalam 

menentukan performa pertumbuhan dan efisiensi produksi. Ayam broiler 

memerlukan ransum dengan keseimbangan nutrisi yang optimal, termasuk energi, 

protein, vitamin, dan mineral, untuk mendukung pertumbuhan cepat dan efisiensi 

konversi pakan. Faktor-faktor seperti kualitas bahan pakan, palatabilitas, dan 

kondisi lingkungan dapat memengaruhi tingkat konsumsi ransum. Selain itu, 

komposisi ransum yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan metabolik ayam 



13 

 

 

 

pada setiap fase pertumbuhan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan 

(Abdullah et al., 2018). 

Konsumsi ransum yang efektif juga dipengaruhi oleh strategi suplementasi, 

seperti penambahan minyak atau bahan aditif yang meningkatkan daya cerna. 

Misalnya, penggunaan minyak zaitun sebagai sumber lemak tidak hanya 

meningkatkan energi metabolik pakan, tetapi juga merangsang nafsu makan 

melalui peningkatan rasa (Mahasneh et al., 2024). Selain itu, suplementasi enzim 

seperti fitase dalam pakan telah terbukti meningkatkan bioavailabilitas fosfor dan 

asam amino, yang pada akhirnya mendukung peningkatan konsumsi ransum dan 

pertumbuhan ayam broiler (Ravindran, 2018). 

Faktor lingkungan, seperti suhu kandang dan kepadatan populasi, juga 

memainkan peran penting dalam konsumsi ransum. Suhu lingkungan yang terlalu 

tinggi dapat menurunkan konsumsi pakan karena ayam broiler mengurangi asupan 

untuk menghindari peningkatan panas metabolik. Dalam kondisi seperti ini, 

pemberian pakan padat energi, seperti yang mengandung minyak zaitun atau 

sumber lemak lain, menjadi strategi yang efektif untuk menjaga asupan nutrisi 

tanpa meningkatkan volume konsumsi pakan (Abdullah et al., 2018). 

Minyak zaitun virgin berpotensi meningkatkan pertumbuhan bobot tubuh ayam 

broiler melalui peningkatan efisiensi penggunaan energi dan pemanfaatan nutrien. 

Kandungan asam lemak tak jenuh dalam minyak zaitun juga berperan dalam 

memodulasi metabolisme lipid serta mendukung penyerapan nutrien pada saluran 

pencernaan (Mahasneh et al., 2024). Minyak zaitun mengandung senyawa 

bioaktif, termasuk polifenol dan asam oleat, yang memiliki aktivitas antioksidan 

tinggi dan mampu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan akibat stres oksidatif, 

sehingga mendukung pertumbuhan dan kesehatan unggas secara optimal. Zhang 

et al. (2013) menyatakan bahwa suplementasi minyak zaitun dalam pakan broiler 

dapat meningkatkan profil serum dengan meningkatkan kadar HDL kolesterol dan 

menurunkan konsentrasi trigliserida, yang menunjukkan perbaikan status 

fisiologis unggas serta efisiensi pemanfaatan nutrien yang lebih baik. Meskipun 

sebagian besar penelitian fokus pada pemberian melalui pakan, potensi pemberian 

minyak zaitun melalui air minum juga menarik karena memungkinkan konsumsi 
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harian yang lebih terkontrol dan mudah. Penambahan minyak zaitun virgin ke 

dalam air minum dapat meningkatkan palatabilitas atau daya tarik rasa air, 

sehingga ayam lebih tertarik untuk minum dan secara tidak langsung 

meningkatkan asupan pakan. Dengan mekanisme ini, penggunaan minyak zaitun 

melalui air minum berpotensi memberikan manfaat ganda, yaitu mendukung 

kesehatan sel melalui aktivitas antioksidan dan meningkatkan performa 

pertumbuhan melalui peningkatan konsumsi nutrien, meskipun studi empiris 

langsung terkait air minum masih terbatas dan memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Minyak zaitun juga menyediakan sumber energi yang mudah dicerna dan dapat 

dimanfaatkan secara langsung oleh ayam broiler, sehingga memungkinkan 

konsumsi ransum yang lebih efektif. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mohamed et al. (2024), suplementasi 

minyak zaitun dalam pakan ayam broiler menunjukkan dampak positif terhadap 

performa pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ayam. Penelitian ini 

melibatkan 90 anak ayam strain Ross 308 yang dibagi secara acak menjadi tiga 

kelompok: kelompok kontrol yang tidak diberi minyak zaitun, kelompok yang 

diberi minyak zaitun 1%, dan kelompok yang diberi minyak zaitun 2%. 

Suplementasi dimulai pada hari ke-15 hingga hari ke-45 masa pemeliharaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian minyak zaitun 1% secara signifikan 

meningkatkan bobot tubuh akhir (final live body weight/FLBW) dan laju 

pertumbuhan harian (daily weight gain/DWG) dibandingkan dengan kelompok 

kontrol.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahasneh et al. (2024), suplementasi air minum 

dengan minyak zaitun pada dosis 10 dan 15 ml/L menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam konsumsi ransum dan bobot tubuh akhir ayam broiler 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberi air minum biasa. 

Penelitian ini melibatkan ayam broiler yang dibagi secara acak menjadi beberapa 

kelompok perlakuan, dengan suplementasi minyak zaitun dimulai pada hari ke-15 

hingga hari ke-45 masa pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian minyak zaitun dalam air minum dapat meningkatkan palatabilitas air 
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minum, yang pada gilirannya meningkatkan nafsu makan ayam dan asupan nutrisi 

dari pakan. Selain itu, suplementasi ini juga berkontribusi pada peningkatan 

efisiensi konversi pakan dan kualitas karkas ayam broiler. Menurut penelitian 

Paskalis Robinson (2017) menunjukkan bahwa  perlakuan yang diberi minyak 

kelapa murni (VCO) dalam air minum menghasilkan rata-rata konsumsi ransum 

454--490 g/ekor/minggu. 

 

2.4  Pertambahan Berat Tubuh 

Pertambahan berat tubuh ayam broiler merupakan parameter utama dalam 

evaluasi performa produksi, yang dipengaruhi oleh faktor genetik, manajemen, 

dan nutrisi. Ayam broiler modern telah dikembangkan untuk memiliki tingkat 

pertumbuhan yang cepat, sehingga membutuhkan ransum yang seimbang dan 

berkualitas tinggi untuk mendukung kebutuhan metabolisme. Komposisi ransum, 

terutama kandungan protein dan energi, sangat memengaruhi efisiensi 

pertumbuhan. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum dengan 

keseimbangan asam amino esensial, seperti lisin dan metionin, dapat 

meningkatkan sintesis protein otot, yang berkontribusi langsung pada peningkatan 

bobot tubuh (Kidd et al., 2009). 

 

Pemberian minyak zaitun virgin berpotensi meningkatkan pertumbuhan bobot 

tubuh ayam broiler dengan cara meningkatkan efisiensi penggunaan nutrisi. Asam 

lemak tak jenuh yang terkandung dalam minyak zaitun diketahui berperan penting 

dalam metabolisme lipid, yang dapat mempercepat penyerapan lemak dan asam 

amino, sehingga mendukung pertumbuhan jaringan tubuh yang lebih optimal. 

Asam lemak tak jenuh yang terkandung dalam minyak zaitun berperan dalam 

meningkatkan metabolisme lipid dengan merangsang sintesis trigliserida 

intramuskular dan meningkatkan efisiensi oksidasi lipid pada jaringan otot. Hal 

ini mendukung pertumbuhan dan perkembangan otot pada ayam pedaging secara 

optimal tanpa menurunkan sensitivitas insulin. Selain itu, suplementasi asam 

lemak tak jenuh dalam diet broiler telah terbukti menurunkan deposisi lemak 

abdominal dan meningkatkan oksidasi asam lemak, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas jaringan serta mendukung kinerja pertumbuhan ayam broiler 
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secara keseluruhan (Sanz et al., 2000). Aktivitas antioksidan dari polifenol dalam 

minyak zaitun berkontribusi dalam melindungi sel tubuh ayam broiler dari 

kerusakan oksidatif akibat radikal bebas, terutama pada kondisi stres lingkungan, 

dengan cara meningkatkan profil asam lemak tidak jenuh dan menurunkan kadar 

trigliserida serum yang mendukung kesehatan dan performa unggas secara 

optimal (Zhang et al., 2013). 

Manajemen lingkungan, seperti pengaturan suhu dan ventilasi kandang, juga 

memengaruhi pertumbuhan bobot tubuh ayam broiler. Suhu kandang yang 

optimal (32--34°C pada minggu pertama, kemudian bertahap turun menjadi 22--

24°C pada minggu keempat) mendukung konsumsi pakan yang stabil dan efisiensi 

metabolisme, sehingga ayam dapat mencapai bobot tubuh ideal dalam waktu yang 

lebih singkat (Aviagen, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi 

lingkungan yang optimal, pertumbuhan bobot ayam broiler dapat mencapai rata-

rata 250--300 g/ekor/minggu selama fase pertumbuhan awal (1--3 minggu) dan 

meningkat menjadi 400--600 g/ekor/minggu pada fase akhir (4--6 minggu) 

(Aviagen, 2019). Dengan penerapan manajemen yang baik dan ransum 

berkualitas, pertumbuhan bobot tubuh ayam broiler dapat ditingkatkan secara 

signifikan untuk memenuhi kebutuhan produksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Robinson (2017) menunjukkan bahwa perlakukan 

yang diberi minyak kelapa murni (VCO) dalam air minum dapat meningkatkan 

pertambahan berat badan ayam broiler yaitu secara nyata terjadi mulai dari 

minggu V sampai VII. Pemberian minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) 

dengan dosis 15cc/100 ekor menghasilkan pertambahan berat badan yang berbeda 

nyata dibandingkan dengan kontrol (tanpa perlakuaan minyak kelapa murni). Hal 

ini disebabkan karena kandungan asam laurat tinggi dalam minyak kelapa murni 

sangat bermanfaat untuk menangkal virus, bakteri dan pathogen lain, serta 

membangun sistem kekebalan tubuh. Dosis penambahan VCO yang terbaik atau 

yang lebih efisien untuk ayam broiler fase finisher adalah 15 cc/100 ekor ayam. 
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2.4 Konversi Ransum 

Konversi ransum adalah ukuran efisiensi pakan yang dikonsumsi oleh ternak 

untuk menghasilkan pertambahan bobot badan. Nilai konversi ransum dihitung 

dengan membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan berat badan yang 

diperoleh dalam jangka waktu tertentu. Semakin kecil nilai konversi ransum, 

semakin efisien pakan digunakan dalam produksi daging atau telur. Menurut 

(Tillman et al., 1991), konversi ransum menunjukkan kemampuan ternak dalam 

mengubah pakan menjadi produk hewani, seperti daging dan telur. Efisiensi ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pakan, genetika, kesehatan 

ternak, serta kondisi lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa ransum dengan 

kandungan protein tinggi dan energi yang cukup dapat mengoptimalkan 

metabolisme dan mempercepat sintesis protein, sehingga meningkatkan efisiensi 

konversi ransum (Ravindran, 2018). 

Penambahan bahan tambahan pakan seperti minyak zaitun juga dapat membantu 

menurunkan FCR. Minyak zaitun sebagai sumber energi padat membantu ayam 

mendapatkan kebutuhan energinya dengan konsumsi pakan yang lebih rendah. 

Selain itu, kandungan asam lemak tak jenuh dalam minyak zaitun mendukung 

proses metabolisme lipid dan meningkatkan penyerapan nutrisi di saluran 

pencernaan. Penelitian yang dilakukan Zhang et al., (2013) menunjukkan bahwa 

bahwa penambahan minyak zaitun dalam pakan ayam broiler meningkatkan 

kandungan asam lemak tak jenuh dan menurunkan asam lemak jenuh pada 

daging, serta mendukung metabolisme lipid untuk keseimbangan nutrisi dan 

kesehatan metabolik. Meskipun pertumbuhan awal dan konsumsi pakan sedikit 

menurun, secara keseluruhan minyak zaitun tidak berdampak negatif pada FCR 

dan meningkatkan kualitas daging broiler secara signifikan. 

Faktor lingkungan, seperti suhu kandang dan kepadatan populasi, juga 

memainkan peran besar dalam menentukan efisiensi konversi pakan. Suhu 

kandang yang terlalu tinggi dapat meningkatkan stres panas, yang mengakibatkan 

penurunan konsumsi pakan dan efisiensi metabolisme. Sebaliknya, lingkungan 

yang optimal membantu ayam menggunakan energi dan nutrisi secara efisien, 
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menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dan FCR yang lebih rendah (Aviagen, 

2019).  

Konversi ayam broiler yang diberi perlakuan dengan minyak atsiri serai dan 

kapulaga dalam air minum menurunkan konversi ransum yang signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Tri Ujilestari et al., 2019) menggunakan dua ratus delapan puluh delapan ekor 

ayam broiler dikelompokkan dalam 8 perlakuan dengan 4 ulangan, hasil terbaik 

terkait konversi ransum ayam broiler terdapat pada perlakuan dengan penambahan 

100 mikroliter/l minyak atsiri serai dan kapulaga dalam air minum. Pada 

perlakuan ini, konversi ransum  umur 35 hari tercatat sebesar 1,82, yang 

menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

memiliki sekitar 2,05 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa suplementasi minyak 

atsiri tersebut berkontribusi pada peningkatan efisiensi pakan pada ayam broiler. 

Standar konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum 

mingguan broiler dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel  2. Standar konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum mingguan broiler 

Umur 

(minggu) 

Bobot Badan 

(g) 

PBT 

 (g) 

Konsumsi Ransum 

(g) 
FCR  

1 187 27 165 0,88 

2 477 34 532 1,11 

3 926 44 1.176 1,26 

4 1.498 54 2.120 1,41 

Sumber :  PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (2018). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada April--Mei 2025 selama 28 hari di Kandang 

Jurusan  Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

 

     3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat dan bahan yang diperlukan untuk 

pemeliharaan ayam broiler dan pengujian efek pemberian EVOO. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi kandang open house untuk pemeliharaan 

ayam broiler, timbangan digital dengan kapasitas 10 kg dengan ketelitian 1g, 

tempat pakan dan tempat air minum sebanyak 20 unit masing-masing dengan 

kapasitas 5 kg dan 5 l. termometer dan higrometer, serta ember ukuran 20 l untuk 

memberi pakan. Spuit sebanyak 10 unit ukuran 1 ml dan 3 ml. Lampu bohlam 60 

watt, dan kabel sepanjang 30 m. Sekat  kandang, tirai dan alat sanitasi seperti 

sikat, selang, dan sapu. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 100 ekor MB202 DOC Japfa 

Comfeed grade silver dengan rata-rata bobot 43,25 g ± 1,82 dengan KK = 4,22% 

yang dipelihara selama 28 hari, dua botol EVOO merk Betrolli dengan ukuran 

250 ml, air minum, ransum 50 kg yang terdiri dari 1 sak pakan BR1 produksi
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PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk diberikan pada umur 1--7 hari dan 4 sak pakan 

BR11 produksi Universal Agribisnis Indo diberikan pada umur 8--28 hari dengan 

komposisi yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel  3. Kandungan nutrisi ransum BR1 dan BR11 

Kandungan Nutrisi 

                       BR-1 BR-11 

Kadar air Maks 12% 12% 

Protein kasar Min 21% 22% 

Lemak kasar Min 5% 5% 

Serat kasar Maks 5% 5% 

Abu Maks 7% 8% 

Kalsium (Ca)  0,8-1,1% 0,8-1,1% 

Fosfor (P) Min 0,50% 0,5% 

Enzim Fitase ≥ 400 FTU/kg Min  

Urea  ND   

Aflaktosin Total Maks 50µ g/kg 50µ g/kg 

Asam amino :    

Lisin Min 1,20% 1,20% 

Metionin + sistin Min 0,45% 0,45% 

Metionin Min 0,80% 0,80% 

Triptofan Min 0,19% 0,19% 

Treonin Min 0,75% 0,75% 

Keterangan : berdasarkan label pakan BR1 dan BR11 (2025), PT. Japfa Comfeed 

dan Universal Agro. 

Selain itu, bahan sanitasi seperti air, kapur, dan detergen digunakan untuk 

menjaga kebersihan kandang dan kesehatan ayam. Sekam sebanyak 12 karung 

digunakan sebagai alas kandang untuk membantu menjaga suhu didalam kandang, 

dan koran sebanyak 2,5 kg digunakan sebagai alas saat fase brooding. Gula merah 

sebanyak 1,5 kg juga disiapkan untuk membantu mengendalikan cairan tubuh dan 

memberikan energi agar DOC tidak lemas. 

 

3.3 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan konsentrasi minyak zaitun extra virgin 

dalam air minum dan setiap perlakuan dilakukan 4 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah P0 sebagai kontrol (tanpa minyak EVOO), P1 berupa air 
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minum yang ditambahkan 0,15 ml/l EVOO, P2 berupa air minum yang 

ditambahkan 0,3 ml/l EVOO, P3 berupa air minum yang ditambahkan 0,45 ml/l 

EVOO, dan P4 berupa air minum yang ditambahkan 0,6 ml/l EVOO. 

Pemberian EVOO melalui air minum dimulai dari hari ke 2 pemeliharaan sampai 

hari ke 28. Pemberian dilakukan dengan mencapur EVOO sesuai dosis petak 

perlakuan dengan air minum sebanyak 1 liter, setelah pukul 11.00 WIB air minum 

dengan campuran  EVOO diganti dengan air minum biasa secara ad-libitum 

sampai besok pagi. Tata letak kandang dalam percobaan ini berukuran 1 x 1 m 

dengan pemisah antar satuan petak berupa sekat dengan jaring membentuk 20 

petak. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

P0U1 P0U3 P1U1 P1U2 P3U4 P3U2 P1U3 P4U4 P0U2 P4U1 

P2U2 P2U1 P2U4 P3U1 P4U2 P0U4 P3U3 P4U3 P2U3 P1U4 

Gambar 3. Tata letak penelitian 

Keterangan : 

 P0: Kontrol (tanpa EVOO).  

 P1: Air minum + 0,15 ml/l EVOO. 

 P2: Air minum + 0,30 ml/l EVOO. 

 P3: Air minum + 0,45 ml/l EVOO. 

 P4: Air minum + 0,60 ml/l EVOO. 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

3.4.1 Persiapan kandang 

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

 1. membersihkan kandang sebelum penelitian dimulai; 

 2. membersihkan kandang dan peralatan dengan desinfektan; 

 3. melakukan pengkapuran untuk mengurangi gangguan kesehatan pada ayam; 

 4. memasang tirai dan menyiapkan area brooding yang sesuai untuk DOC; 

 5. membentuk 20 petak kandang ukuran 1x1 meter dan disetiap kandangnya diisi  

 5 ekor DOC; 

 6. memasang lampu bohlam 60 watt sebagai pemanas, setiap petak diberi  
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1 lampu; 

 7. memasang litter dari sekam padi dan dialasi dengan koran untuk DOC sampai  

 berumur 4 hingga 5 hari; 

 8. menyiapkan Baby Chick Feeder (BCF) dan tempat minum; 

 9. melakukan istirahat kandang selama kurang lebih 3 hari. 

3.4.2 Pemeliharaan ayam 

Prosedur pemeliharaan ayam broiler dengan perlakuan minyak zaitun extra virgin 

yaitu : 

1. mempersiapkan kandang, tata letak percobaan, tempat pakan, dan tempat  

 minum; 

2. mempersiapkan air minum sesuai perlakuan; 

3. pemberian EVOO dilakukan pada saat pagi hari pukul 8.00 – pukul 11.00 

WIB, perlakuan mulai diberikan pada umur 2 sampai 28 hari; 

4. pemberian ransum diberikan secara ad-libitum;  

5. pengambilan data konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum dilakukan per minggu. 

3.4.3 Pemberian air minum 

Pemberian minyak zaitun ekstra virgin dengan air minum yaitu: 

 1.  pada pukul 7.00 WIB menyiapkan air minum sebanyak 20 wadah yang masing-

masing wadah air minum diisi dengan 1 liter air dan EVOO beserta spuit 

ukuran 1 ml sebagai alat pengukur; 

 2.  pemberian EVOO sesuai perlakuan yaitu P1 = 0,15 ml/l, P2 = 0,30 ml/l, P3 = 

0,45 ml/l dan P4 = 0,60 ml/l; 

 3. pemberian dilakukan pada bagian mangkuk tempat minum dan diaduk 

menggunakan spuit ukuran 3 ml agar tercampur rata; 

 4.  setelah pukul 11.00 WIB air minum yang mengandung minyak zaitun diganti 

dengan air minum bersih secara ad-libitum sampai pukul 7.00 WIB, kegiatan 

ini dilakukan secara terus--menerus dari broiler umur 2 hari sampai berumur 28 

hari. 
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3.5 Peubah yang Diamati  

Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu jumlah konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum. 

 

3.5.1 Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) 

Rata – rata konsumsi ransum broiler dihitung selama 1 minggu sekali selama 4 

minggu pemeliharaan dengan menghitung jumlah ransum yang diberikan 

dikurangi dengan sisa ransum setelah pemberian (Rusli et al., 2019) 

Konsumsi ransum = jumlah pemberian ransum (g) – jumlah sisa (g) 

 

3.5.2 Pertambahan berat tubuh (PBT) (g/ekor/minggu) 

Rata – rata pertambahan berat tubuh broiler diukur 1 minggu sekali selama 4 

minggu pemeliharaan dengan menimbang bobot tubuh akhir dikurangi dangan 

bobot tubuh awal. Rumus pertambahan berat tubuh (Ali dan Nanda, 2009) 

PBT (g) = bobot akhir (g) – bobot awal (g) 

 

3.5.3 Konversi ransum 

Rata – rata konversi ransum broiler dihitung 1 minggu sekali selama 4 minggu 

pemeliharaan, konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi dengan 

petambahan berat tubuh (Pingel, 2011). Rumus menghitung konversi ransum : 

Konversi Ransum = 
konsumsi ransum (g/ekor/minggu)

PBT (g/ekor/minggu)
  

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh di analisis ragam (Anara) pada taraf nyata 5%. Apabila 

setelah dilakukan analisis ragam diperoleh hasil yang berbeda nyata maka 

dilakukan Uji Lanjut Polinomial Ortogonal. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan :  

1.    pemberian minyak zaitun ekstra virgin dalam air minum dengan dosis 0,15 --

0,60 ml/l tidak berpengaruh nyata ( P> 0,05 ) pada konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum broiler. 

2.    belum ada dosis yang terbaik untuk minyak zaitun ekstra virgin berpengaruh 

pada konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum 

broiler. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu penelitian lanjutan mengenai efek pemberian minyak zaitun ekstra virgin 

dalam ransum ayam broiler, untuk mengetahui efek pemberian minyak zaitun 

ekstra virgin terhadap performa ayam broiler. 
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